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Abstract

This article is ained to describe psltchological approacbes in the studlt of religiont. Pychotogy prouides manl perspec-

tiues, sacb as Feudian pgchoana!$s, euenthough it considered religion as patholog, also prouided semantic tool to
understand inner religious expeieruces. Another side of pychoanafisisfunctioned to stadl the deuebpment of children's
re ligious experienccs. Pgtcholog, also can be applied to $ad1 spirituat awakening, or more precise!, conuersion from
non-re/igiout into re/igious expeience, orfron situation to otherone. Trans-personalpslchotoglt is m1re c1ncerned with
ther@eatic practices, but in tbe uiew of Dan lVlerkur, this kind of psltchotogy should be called as "theologlt" rather
tban pychology in true sense 0j" the uord.

Kata-kunci: Psikoanalisis, patologi, psikologi terapan, terapeutik, kebangkitan spiritual

Pendahuluan

Psikologi agama dapat ditetapkan untuk mengkaji fenomena-fenomena ag m^ sejauh yang
bisa dipahami secata psikologis. Meski demikian, pandangan para pengk aji agama terpolatisasi kepada
dua sikap: sebagian pengkaji menganggap psikologi ag^m^hanyaakan mereduksi agama ke psikologi
dan sebagian menunjukkan sikap simpatik dengan menganggap bahwa suaru kajian kritis dengan
pendekatan psikologis merupakan cara untuk memurnikafl agamadari penyembahan sebagai aktivitas
manusia semata, tanpa melibat peran psikologis di dalamya.l

Psikologi 
^g 

m\ seperti halnya disiplin psikologi secara umum menjadi "palnrng" bagi cabang-
cabang kaiiannya dan aliran-aliran pemikirannya dalam mengkaji 

^game;: 
psikologi akademik,

psikoanalisis, psikologi analitik, dan psikologi transpersonal. Pendekatan-pendekatan dalam studi
psikologi tethadap agan:n tampak saling terpisah satu sama lain. Untuk memahami masing-masing
pendekatan, pedu diketahui jawaban masing-masing pendekatan dalam konteks data dan metode.2

Peran Psikologi dalam Y;aiian Seiarah Agama

Sebuah pendekatan psiokologis dalam kajian sejarah 
^gama 

lebih cenderung ke arah model
pembacaan fenomenologis dalam studi agama sec^ra umum yang runcern tidak pada persoalan
kandungan "manifesf' dalam pengalaman keagamaan, melainkan pada sesuatu yang berada di luar
kesadaran (unconscioasness) dalampengalaman keagamaan, jadi sesuaru yang misterius dan lintas budaya
(cross-culturall deJam rekaman sejarah agama-ag rna. Dalam istilah Rudolf Otto-yang menolak teori
evolusi budaya yang mengkontraskan secata rigyd antaru "magris" dan "agam "-pengalaman tentang

lDan Merkur, "Pscyhology <lf Religion", John R. I-Iinnells (ed.), The Routledge Conpanior to the Studl af lbligion, 164.
2Dan l!{erkur, "Pscyhology of Rciigron", 164.
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)rang suci atan) "ttililtinzus" adalah karaktedstik agama.3 Murid sekaligus koleganya, Soderblom,
kemudian rnengaitkan sesuatu yang suci tersebut dengan kitab suci yang dianggap suci bukan karena
kandungannya, melainkan teksny^yangkemudian memunculkan ide tefltaflg tuhan dalam pengalaman
keagamaan. Beberapa pengkajian agamajuga melakukan riset dengan menerima tesis itu, 

^ntaralilnmurid Soderblom sendiri, Ernst Atbman, yang menjelaskan lebih lanjut tesis ini. Menurutny a, adanya
kepetcayaan terhadap mitos yang diagungkan muncul karena tuhan atau dewa yang dipercayai
"ditutunkan" sebagai yang rvujud tak tedihat yang bertanggung jawab dalam peristiwa keseharian.

Anggapan aksiomadk yang terbangun dari studi-studi ag m^yang berorientasi psikologi ad,alah
bahwa orang dianggap teligius karena mereka secara individual memiliki pengalaman keagamaan
dalam benruk apa pun wujudnya (tuhan, dewa, karma, dsb.). Benruk-bentuk pengalaman keagamaan
menjadi inti sesungguhnya agama.,karenaoraflg semula perc^y^kepada mitos,lalu menjadi keyakinan
teologis, hingga terlibat dalam ritual-ritual, semuanya karena mereka memiliki pengalaman
keagamaanAda dua orang teroritikus peflting dari Swedia yang sama-sama dipengaruhi oleh
Soderblom yang meflgembangkan teod psikologi. Pertarna, Ernst Arbman yang menyatakanbahwa
berbagai keadaan pengaiarnan keagamaan (seperti tindakan keagamaan yang spontan dan kesaruan
rnistis) akan mengambil bentuk yang beragam sesuai dengan keyakinan keagamaan yang dianut. Kedua,
Hjalmar Sunddn yang me :ekankan "peran sosial" dari konteks asalnya untuk menjelaskan prilaku
yang interpersonal, seperti yang dilakukan oleh pengkaji psikologi sosial. Menurutnya, dalamkonteks
studi agama,"perln sosial" akan lebih bisa diterapkan dibandingkan dengan menjelaskan peran nabi,
shaman, tokoh mistik, dsb. Kedua teodtikus tersebut safna-sama berpendapat bahwa pengalaman
keagamaan adalah prilaku (behauiour) yang dapat dipelajari, hanya saja perbeda nyz- apakah prilaku
tersebut dikaitkan dengan keyakinan keagamaan 

^tau 
peran sosialnya.a

Jadt, apa yang bisa dijelaskan psikologi dalam kajian sejarah zgama? Sasaran yang dibidik
lebih kepada aspek-aspek psikologis dalam 

^gam^:
Seiarah Agama Psikologi Agama

Data:

1. Kitab suci

2: Stilbm:keiak)nai, 4 Aspek psikolosis
,: 3;Pedlak i a ens:iri'u( 1. Ono

: / I 4. :?'jii?;l' ddn (im6i;I' 2. EmstArbman
'5;Na{k*a*;nyiai.r,: 3. Hialrnirr Sund6n

3Rudolf Otto dalam 'l-h,z Idea af tlte Ho! mengemukakan konsep yang disebutnya sebagai "numiniouf, sebagai suatu
Potensi psikologis tnanusia bertgama.Elemen yang membentuk *runinoul'itu 

adalah; p".t^-l "perasaan ketergantuogan,,
lfeeling of deputdencl, btkan dalam pengertian tlsik-natural, suatu istilah yang semula digunakan oleh Schleirmacher. Namun,
Otto menoiak permbedaan yang dibuatnya ant^r keterganrungan "absolut" dan ketergantungan ..relati t,,, yaitt pembedaan
antara ketetgantllngan religius dan ketergantungan lain, yang dinilai oleh Otto sebagai konsep yang tidak melihat kualitas
intrinsik. Menurut Otto, "perasaan ketergantungan" tidak bisa diekspresikan, tak-terdefinisikan, tec,rali oleh diti manusia yang
merasakan pengalaman ketergantungan, karena ia begrtu menjadi bagi yang mendasar atau elementer dari pengalaman manusia.
Oleh karena itu, ia mengenali<an istilah "kesadaran akan keterciptaan/ kesadaran sebagai ciptaan" (cre)ture-convioutness) atat
"perasaan keterciptaan" (creature-Jeelin$, yaitu emosi yang muncul dari manusia akan keterciptaal knr..ra ia merasa ..tidak apa-
apanya" (notbingner) ketika menatap wuiud yang adi-kodrati yang mengatasi semua ciptaan. Dalam konteks itu, manusia ,,,"rurukrr.
adatrya nunm yang dialaminya sekarang, 

^tan 
nilmen praesens dalam kasus Abraham (Ibrahim) lihat Genesh.xvri^,27 bagSl(ristiani,

atall Qashash al-Anbin'berkaitan dcngan cerita Nabi Ibrihim as, bagi Muslim], sehingga pasti ada ya1'g,,naminoul,, yang Suci,
simpul Otto. (l-ihat Tbe ICea of the Ha!: an Inquiry into tbe nan-rationalfactor in the idea of the liuine and its re)tion to the rational tans.
b{ohn \Xl Harvey from Das Lleilige Q-ondon, Oxford, & New york: Oxford University Press, 1958), 8-11). proses orang
menemukan ruhan dalam penielasan psiJ<ologis seperti itu karena orang mempersepsikan "yang Suci" tersebut sebagai,, mlsterim
trenendunt Jasrinan" . (L:.bat elemen-elemen dalam pengalaman psikologrs manusia pada tahapan " treruentlunl, qil taea, tZ-Zl1
dan "m1tteiuru' (The ldea,25-30), dzn'fascinan" (Tbe ldea,30-40).

altudolf atto, Tbe Idea oJ the I7o/1,766.
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Agama Sebagai Patologi Kelompok

Kaiian psikologi Lg mz iuga diwatnai oieh aluan psikoanalisis Sigmund Freud (1856-1939).

Freud mengritik validitas Lg m^. Di sini dibedakan arltarra jiwa dan Lguma,. Menurut Freud, iiwa

(Inggris: Eiit,Jerman: Geis) adalah suatu kekuatan intelektual yang secara obyektif ada di luar kosmos

yang berpengaruh tethadap hidup, kesadaran, dan telepati. Sedangkan, 
^gaml 

(y .g diru1l15lq2nrr*

dalam konteks teologi liberal I(risten dan Yahudi di abad ke-20) didefinisikan sebagai sistern yang

berisi doktrin-doktrin atau ajarun dan janji-janji yang digambarkan sebagai ayah yang dihorrnati.

Dari sini Freud kemudian menganggap magrk dan agama muncul sebagai akibat kesalahan dalarn

memahami hakikat jiwa yang memuat berbagai hatapan dan keinginan kekanak-kanakan'

Dalam tulisannya, Leonardo da Vinci and a Menory of His Cltildhood (1957 [1910]), Freud

mengaitkan ketaatan tedradap aturan ayah dengan munculnya liepercayaan terhadap tulaan" Pertarna,

agaruasecara psikologis digambark 
^nrryasebagai 

wujud psikologis seseorang di masa kecil dari ketaatan

dan ketakutan terhadap ayah. "Wujud personal Tuhan, secara psikologis", tegasnya, "tidak lain dari

ayah yang ditaati. Ini membetikan kepada kita bukti setiap hari bagaiman orurLg-orang muda kehilangan

keyakinan 
^g^malya 

segera ketika wev/enang ayah hilang". Kedua, religiusitas secara biologis bisa

dilacak, menurutnya, kepada ketidakberdayaan dan ketergantungan manusia kepada orang lain ketika

keci1. Jadi, kajian ag madengan pendekatan psikologis, atau lebih tepatflya psikoanalisis Freud, rnelihat

agarn sebagai suafu kesalahan, suatu neurosis budaya yaagbagl seseoraflg,r'ang berpikir rasional clan

realistis hatus dihindari.
Ada beberapakarya Freud yang lain yang menjelaskan neurosis sebagai sumber munculnya

keyakinan 
^g^rna,. 

Dalam essainya, "Obsessive Actions and Religious Practices" (1959 [1907]), ia

mengaitkan 
^fltaraneorusis 

dengan kemunculan ritus-ritus agama. Sedangkan, dalam Tatem andTabao

(1958 [1913]), Freud betupaya menunjukkan bukti-bukti antropologis bahwa a.dar,yalarangan, seperti

laranganberzina dalam kultur masyarakat Aborigin di Australia, ada.lah bentuk primitif agama yang

semula muncul dari rasa takut. Aturan Oedipus-keinginan di luar sadar seorang anak lakiJaki unnrk

membunuh ayahnyadan hasrat seksualnya terhadap ibunya-adalah bentuk evolusi agama.Jadi, Freud

adalah seorang penganut evolusionisme agarnl. Ringkasnlra,"In all caus, religion arose througb the repres-

sion and gtrnbolic displacerzent of unconscious guilt, where neurosis arose throagb the repression and yrnbolic dispkce-

ment of sexual irustincs" (I(esadaran beragama berkembangan evolutif secara psikologis dari instinlq

seksual, lalukesalahLfiyuflg tak disadari, neurosis, hingga munculnya aguna').

I{arya-kary^ny^ylrnglaan a.dalah Group Pychology and the Analsis of the Ego tentang keterkaitan

psikologi individual dan keiompok, The Future af an lllusion, di mana ia memprediksikan bah'wa di

mutre- pun agama akan cliabaikan ketika berhadapan dengan kemajuan sain dengan asumsi yang

dibangunnya bahwa 
^garn 

sebagai neuorosis manusia hanyaakan menghimpit ke pingglt intelegensi

yang dimiliki oleh manusia untuk menanam ilusi-ilusinya. Dalam Ciuili4ation and lts Discttntents,

pesimismenya terhad^p 
^gama 

semakin meningkat dengan mengatakan bahwa agarnl adalah "mass'

delus'ion", sesuatu yang d:anggap lebih parah darrpada sekadar ilusi. Namun, dalam karya yang disebut

terakhir ini ia juga mengakui fungsi "sublimasi" agumas dalam pengertian bahwa keinginan instink

diiinkan oleh agama untuk disublimasikan ke tujuan-tujua;nyangbaik dan bernilai sosial.

Pembacaan model psikoanalisis Freud terhadap ag ffiz- tidak berhenti pada sekadar pemaharnan

atas teks-teks Freud, sebagaimana diutaikan oleh Metkut dalam bebetapa karyanya itu, melainkan

'Ada tiga perall agama menluut Sigmund Fteud; konsolasi, sosialisasi, dan sublimasi'
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mengalami perluasan dengan adanyak$ian-kajian dengan berbagai pendekatan. Tbe OtherFreudkarya

James J. DiCenso, misaltrya, mencatat perkembangan pembacaan lain atas k^ry^-karya vtuml Freud
sePerti oleh Jacques Lacan, Paul Ricoeut, Jacques Derida, Luce Irigaray, dan Julia Kdsteva. Pata
teoritisi ini telah menerapkan "pemb^caarf' yang lebih luas terhadap katya-ktryz Fteud dan
memberikan kontribusi ilmiahnya dalam memahami kembali psikoanalisis Freud.6 Salah satu
kontdbusi mereka yang kemudian ditetapkan olehJames DiCenso adalah kategori Lrcatitn Sacques
Lacan) arttlrz- yang imagrner dan simbolik dalam pandangan Freud tentang 

^g 
rn . Karya Laczn

memberikan insigbt tentang peran psikologi dzlam agama., atau lebih tepatnya, dimensi teligius dalam
subjektivitas.Isu-isu religi11si12t dibongkarnya dalamkarya-karya Freud melalui interkoneksi antara
bahasa, simbolisme, )/nng ideal, dan pembentukan kemampuan etik dan reflektif (berpikir) dalam
subjek.T Julia Kristeva, yang mempeduas pembacaanLacan, terutama dalam konsep tentarrg "subjek
yang berproses", meski tidak seluruh setuju dengan tesis-tesisnya, Iebih banyak mengembangkan
refleksi tefltang bebetapa isu dan tema dalam Toteru andTaboo.Ia merevisi pandangan Lacan tentang
hubungan antetta psikologi individual dan budaya.Ia juga mengembangkan kategori semiotik Lacan
dalam memahami hakikat dan peran media bahasa dalam perkembangan individual dan kultural.
I(risteva juga membuka persoalan tefltang respon kritis dan transformatif terhadap struktur sosial
sirnbolik yang ada.8

Dengan menerapkan pendekatanLacan dan Kristeva tersebut, James J. DiCenso tidak melihat
Freud sebagai sosok yang selama ini digambarkan (seperti tedalu mekanis), melainkan sebagai Freud
"lain" yang memberikan pencerahan dalam persoalan tentang bagumana Lgarn bisa memiliki efek
transfotmatif terhadap jiwa dan budaya manusia. Dalam refleksi penurupnya,e misalnya, ia menyatakan
bahwa dimensi-dimensi religius bisa merupakan kekuatan da:i- subjek yang mampu berfungsi sebagai
ttansfotmasi etis dalam sistem simbol budaya (ethical transformaiions of sabjectiui$t within cahural s-yrubol

slrctems). Antara dunia "pikirafl", yang ideal, dan yang "diungkapkan", sistem simbol, selalu ada
hubungan dan merupakan unsur yang membentuk subjektivitas. Dengan penjelasan seperti irri, DiCenso
berharap munculnya liesadaran bahwa kita terkungkung atau tedokasi dalam bentuk-bentuk buclaya
seperti itu.I(esadaran itu menj adi kekuatan uansformatif.

Jadi,JamesJ. DiCenso rnembaca karya-karya Freud dengan interpretasi yang seluruhnya tampak
berbeda dengan penggambaran yang ditimbul pasca-pembacaan yang dilakukan oleh pengkai-
pengkaji lain. Sekatarlg, Lpa kontribusi Freud dalam konteks kajian atau srudi Islam? Pertama, dalam
konteks kzjian 

^gam^ 
secara umum, Dan Merkur menilai karya Freud, terutama Moses and Monotheism

(1'964 [1939]), tidak membetikan kontribusi yang begitu signifikan dalam kajranmodern dalamkitik
BibLe (Bibk Criticisn), seperti tesisnya tentang Musa seoraflg Mesir yang kemudian dibunuh yahudi,
banyak dibantah.Utaian Fteud juga, menurut Merkur, terkadang tidak koher en 

^ttt^rasatu 
data dengan

yanglatnnya. Sumbangan Feud bagr kajian agama,termasuk Islam, adalahdalam tp^y^ny^menjelaskan
bahwa 

^gam 
bisa dikaji melalui feomenanya y^rrg menyembul ke petmukaan (agama sebagai

fenomena sosial dalam kajiansosiologis yang obyeknya sama dengan psikologi adalah bebauiour,prilaku),
agama sebagai sistem kepercayaan yang ilusif, dan konsep-konsepnya yang lain yang semakna.

Peran psikoanalisis tethadap 
^garna., 

tetmasuk Islam, juga menjadi pertanyaatyaflgmenggugah
kalangan psikoanalis. Erich Fromm ptdabagqan terakhir bukunya, Pslcboanafisis and Religion, menulis

6James 
J. DiCensq The Other Freud; Rc/igion, Calture, and Pychoanafirzr (|.lew Yotk: Rouledge, 7999), 1.

James J. DiCenso, The Other Frrud, 74.

James J. DiCensq The Otier Frurd, 75.

James J. DiCenso. The Other Frerd, 147 .
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pada Bab V dengan judul yang menyolok "Is Pglchoanafisis a Threat to ReligionT' (Apuk^h Psikoanalisis

Merupakan Ancaman terhadap Agama?). Etich Ftomm mengemukakan fungsi psikoanalisis dalam

sildi agama zdalah merrgkaji 
^g 

rn dari aspek pengalaman keagamaan (experientiall, ilmiah-magis

(scientifc-rnagicats, ritualistik, dan semantik.lO Dalam konteks terakhit (semantik), misalnya, Erich Frornm

menjelaskan mungkin flyr- 
^gaffradidekati 

dengan pendekatan semantik.Psikoanalisis memahami bahwa

agmna dan ritual sesungguhnya menggunalian bahasa yang tidak biasanya kita gunakan sehari-hari,

yaitu bahasa simbolik. Esensi bahasa simbolik adalah bahwa pengalaman dalam, sepeti pikiran dan

perasaan, diungkapkan seakan-akan merupakan pengalaman yang bisa kita lihat. Bahasa inilah yang

digunakan dalam mitos yang hidup berabad-abadlamanyaatau "mimpi-mimpi" orang-orang sekeliling

kita. Freud-lah yang membuat kita bisa mengkaji jenis bahasa"y^rLgtedupakan ini. Melalui kajiannya

tentarig bahasa mimpi, kita mengenal jenis-jenis, sttuktur, dan makna bahasa sirnbolik" Ia juga selatru

menunjukkan bahwa bahwa mitos keagamaanadalah sama dengan bahasa mimpi.Jadi, dengan model

telaahan psikoanalisis seperti ini, aspek sesungguhnya dari bahasa simbolik *gama bisa dipahami.ll

I(ecuali memberi sedikit catztankritis, Dan Merkur lebih banyak rnenjejer alternatif pendekatan*

pendekatan psikologis yang mungkin diterapkan oleh pengkaji 
^g 

ma (slam), karena psikologi agarr!^

sebagaimana psikologi umumnya diwarnai dengan alkanpemikiran (uhool of thonglt4 yurg, sebagairnana

diingatkan oleh Merkut sendid, dibentuk oleh data di sekeiiling tokoh dan metode yang diterapkannya"

Dalam konteks studi Islam, kita tentu tidak akan membicarakan keberatan-kebemtan teoiogis kalangan

agamavan tethadap tesis ilmiah Freud,12 kecuali hanya keberatan ilmiah, seperti dikemukakan oleh

Daniel S. Pals dalam Seuen Theories of kligion.l3

Psikoanalisis Terapan (Applied Psychoanalysis)

Yang dimaksud dengan psikoaoalisis terapan adalah penerapan teori-teori psikoanalisis klinis

untuk menangani data buday^, terutaLm untuk menjelaskan perkemb^ngxr yang dilalui oleh anak

kerika melakukan ritual atau mempercayai suatu mitos. Psikoanalisis kiasik melihat ritual dan mitos

sebagai gejala patologis (penyimpangan) dalam proses kematangan psikoseksuai. Thpi, psikoanalisis

loErich Fromrn, Psl,cboanallsis and Re ligioa (l.Iew Haven: Yale University Press, 1950), 99.
IlErich Fromm, Pychoaruflsis, 1"11.
l2Dalam srudi agama, kitab suci (uiptur) merupakan elemen dasar yang tidak bisa diabaikan di sanapiog ekspressi

kulturalnya yang beragam, sehingga 'rnembaca' agama dalam dimensi-dimensi historisnya yang kompieks itu yang hanya dilihat

oleh seorang pengkafi di lingkungan lorus dan telnpusTtyauntuk digenetalisasikan dan ditarik kesimpulan tentang hakikat agama

tentu ada mengalami rcthksi, seperti halnya dialami pendekatan histotisisme, sosiologi, anffopologi, yang hanya mehhatphenou'

eron,bukan nunen.Jlkapemahaman seperti ini ditarik ke Islam, cukup dengan statemen Murtadha Muthahhari dalam bebetapa

tulisannya bahwa pengkaiian :e,ltang aspek apa pun dalam lslam yang mengabaikan peran al-Qur'an (saya kita semua agama

mana pun yang meflempatkan l:itab suci sebagai peran sentlal keagamannya) adalah dipertanyakan validitasnya. Problem inti
sesungguirnya merepresentasikan problem outsider-in.rider, bistoian-belieuer, atzv ns'arrikh-m*'nin, Akan tetapi, petnyataan

Nluthahhari yang mewakili agamawan tentu memiliki akar kegelisahan akademis yang kutang lebih sama yang dialami oleh

kalangan pengkaii Islam noo-agamawan, semisal kritikJuynboll, dan tokoh-tokoh kaiian hadis lain, serta yang teraiihir David S.

Powers atas evoiusi perkembangan hukurn Islam Schacht dalam The Oiginof Mobannedan Jurispruderce dan An lrtmduction to

Iilanicl-a.wbahwa hukum Islam belum terbcntuk pada masa awal, masa Nabi dan sahabat ketika turunnya al-Qur'an atau sahabat

generasi abad pertama hijriyatr, melainkan dibentuk oleh fuqaha masa Umayah (Lihat David S. Powets, Stadiet in al-Qur'ar and

Lladith: The Fornation of the Islaubl-aw of Inheritance,terj. Arif Maftuhin ffogyakarta: I-tr3J, 2001), 1-10). Sama halnya kebetatan

tcrhadap Schacht dan Freud yang diajukan, baik oleh kalangan agamawan maupun ilmuwan, adalah pengabaian samd text,karena

reduksi seiarah atau reduksi agama ke pendekatan psikologis, sebagaimana kritik bebetapa pengkaji agama, yang telah disebutkan

oleh Metkur di awal tulisan ini.
l3l-ihat Pals, Seaen Theories of Religion (Oxford: Oxford Univetsity Press, 1996), h. 80-83. IJhat fugaJohn P. Koster, Tla

Atheist Slndrone @rcntivood: 
\il/olgemuth & Hyatt Publishers Inc., 1989), 8'l'-I20.
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belakangan melihat bahwa perbedaan mitos yang dipercayai menunjukkan perbedaan interest orang
pada 'vaktu yang betbeda puia, karena mitos adoJah simbol dati isu-isu yang sedang dihadapi.la

Psikologi dan Kebang,kitan Spiritual

Perkembangan psrkologlagarna ditandai dengan "psikologi akademik" yang dirintis oleh Edwin
Dillet Statbuck dan l7illiamJames. I(eduanya memperkenalkan psikologi sebagai kajiantentang proses
yang dilalui oleh seseorung yarrg non-religius hingga menjadi religius. Oleh karena ifri, aruh kajian
aliran psikologi ini adalah bagatrerana membedakar: zntala. agama dan non-ag ma dan bagaimana
mengidentifikasi fenomena psikologis yang dianggap religius yang berbeda dengan fenomena lain
yang norl-religius (suatu arahyangberbeda dengan psikoanalisis Freud yang melihat fenomena religius
sebagai psikopatalogi). Menurut Starbuck, religigslla5 ataupetjalanan spiritual dimulai dengan konversi
(bukan dalam pengertian "pindah Ag m^", tapi dalam pengertian umumflya; perubahan kejiwaan
postif) dan memuncak dengan pengalaman spiritual lebih jauh. Penjelasan Starbuck kemudian diperluas
olehJamcs bahwa "kebetagamlan yangsehat" berkembang secafa lutus, bukan dalam proses dramatis.
Baru setelah Starbuck dan james, studi-studi tentang "konversi" dikembangkan, tapi di bawah kategori
teologis; (1) "konversi" sebagai petubahan dari iireligiusitas ke reiigiusitas; (2) perubah an darikeadaan
religiusitas yangada ke tei:giusitas yang lebih baik [dad konvensional ke personal]; dan (3) "konversi"
sebagai pindah zga;m^. Meskipun studi tentang konvetsi telah dilakukan, namum karena tujuan vang
betbeda, maka sfudi tentarrg kebangkit^fl at^vtransformasi spititual baru dilakukan ketika munculnya
psikologi humanistik dan transpersonal di tahun 1.960-an dan 1970-an. Di sini, Abtaham Maslow

11,964), pencetus psikologi humanistik, mengaitkan transformasi spilitual dengan motif tindakan.
Menurut NIaslow, setiap otang memiliki rnotif-motif atartkebutuhan-kebutuhan yang bersifat hirarkis
yaflg tentu berkaitan dengan kepentingan psikologis, seperti kebutuhan akan rasa amzLn, kepemilikan,
dan lain-lain hingga kebutuhan yang meningkat, seperti keburuhan harga diri, keingintahuan, dan
kebutuhan estetik. Maslov'meflggunakan istilah "aktualisasi diri" (setf-actuatirytioa) untuk menyebut
kebangkitan spiritual. Kebutuhan-kebutuh^n y^ng bernilai, menurutnya, dapat dicapai dengan
aktualisasi did tersebut )rang dibentuk oleh sistem kepercayaafl 

^garn 
. Orang yang dirinya telah

tetaktualisasikan bisa merniliki pengalaman mistis.ls
Sesudah Maslow, Assagioli meflggurlakan istilah "realisasi dtrl" (self-reatiTatiot) ataw"kebangkitan

spititual" (sPiitual awakenir@ untuk menyebut proses seseorang mengalami perubahan positif dalam
pengalaman keagama^flnya yang sering diawali dengan krisis pencarian makna esensial hidup. Krisis
yang bisa ditandai dengan narsisme merubah seseorang menjadi lebih religius dan bermoral. Dalam
istilah psikoanalisis Merkut sendiri, kebangkitan spiritual tersebut sebagai "proses manifestasi dan
integrasi superego positif" yaog diawali dengan munculnya suatu problem dalam hidup seseoraflg

laDan Merkur, "Pscyh,tl:gy of Religion", 171.
lsDanMerkur,"Pscyhologyof Religion", 172. MenurutAbtahamMaslow,ada16hirarkikebutuhanmanusiayangattata

lain adalah kebutuhan manusirl akan aktualisasi dki yang antatalain dikaitkan dengan pengalaman puncak, seperti pengalaman
mistik. Karakteristik-karakteristik lain adalah: apresiasi segar atau sering disebut dengan 'kebaruan' (newness),yaitu sikap sikap
posirif terhadap apa yang dihadapi, pengalaman puncak [mistis], etika, relasi interpersonal, humor, kreativitas, resistensi rethadap
enkulturasi, nilai, resolusi terhadap dikotomi-dikotomi, sikap membedakan antara sarafl dan tujuan, spontanitas dan penerimaan,
kcrendahan hati dan sikap hor;lat terhadap orang lain, bersihap kekeluargaan terhadap semua orang, dan imperfeksionis. Orang
yang mengaktualisasikan diri juga harus bersikap otonom. Maslow mengatakan, 'Finalfi, I murt make a statement, euen though b will
urtain! be disturbing t0 lildnJ theolagiant, 2hilosopers, and vientistt: nlf-actuali{ng indiuiduats haae ruore 'free-will' and are less 'tlehrruinetl'
tban auerage people are" Qt. 135). Lihat lebih laniut Abraham Maslow, Motiuation and Personaliry, revised by Robert Frager, James
Fadinran, Cvnthia McRcynolds, dan Ruth Cox Q..Iew York: Longman, 1g7O), 56 (rirarki kebutuhan) d,an 123 (akrualisasi did).
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(aisis eksistensial, misaLrya) hingga menemukan solusi kreatif yaflg muncul dari pengalaman keagamaan

dan mempengaruhi tin<lakannya.16

Psikoterapi Ttanspetsonal

Psikoterapi transpersonal adalah salah satu cabang dari psikologl yang diterapkan dalam terapi-

terapi ganguan kejiwaan dengan menggunakan praktik-praktik keagarnaan tertentu, seperti shalat,

berdoa, dan meditasi. Bagaimanapun praktik-praktik tetsebut dianggap bernilai dad segi klinis,

psikoterapi tersebut hasilnya hanya. diakui oleh satu Lgalrua tertentu (dalarn pengertian ini "sektarian"),

meski beberapa para praktisi mengadopsi praktik-praktik keagamaan yang dari berbagai agarn

(sinkretil$. Dalam perspektif psikotetapi ini, tradisi misitisisme keagamaan secara apolog,etis, akhirnya,

selalu dikiaim sebagai terapetik Qher@eutic, memiliki efek yang bisa menyembuhkan secara psikologis),

sepetti efek shalat tahajud bagi kesehatan mental. Menurut Merkur, nrlisan-tulisan tentang ini meski

betlabel "psikologi", sebaiknya disebut "teologi" saria.ll

Perkembangan Pengalaman Keagamaan Manusia

Semua psikolog sepakat bahwa perkembangan pengalaman keagarnaan akan berbeda sesuai

dengan perbedaan umur, rralnun mereka berbeda pendapat tentang isi perkembangan tersebut dan

lamanya. William \Xl Meissnet membagi petkembangan pengalama;nkeagamaan manusia kepada 5

fase. Pertama, fase di mana individu umumnya tidak bisa membedak^n 
^fltara 

subiek-obfek. Kedua,

fase yang didominasi oleh pandangan dunia pada anak-anak yang baru belajat berialan. Di siru, figur

ag m yang diidealkan dipedukan untuk mengenali kedirian. Ketiga, fase di murrl individu bersifat

kohesif.I{onsep-konsep yang dianut individu bersifat kongkret, literal, dan satu dimensi, peran figur

yang otoritaif dan mitos yang 
^flttopomorpis. 

,\ama dalam konteks itu bisa berperan dalam hal

melarang atau mengijinkan. Keempat, fase di mana individu mulai menyadari adanya kekuaan di luar

dirinya (superego). Ototitas yang dif adikan sandataffrya mulai bervariasi, namun dalam pengarnbilan

keputusan tidak selalu didasatkan atas pertimbarrgn pribadinya, tapi juga di iuar dfuinya. I(eiirna,

fase kemataflgan di ma.na sistem kepercayaarL 
^gam 

dan tradisinya dianggap tidak bertentangan

dengan ketegangan-ketegangan dan ambiguitas-ambiguitas yang dihadapi. Individu di sini menyadari

akan adanya telativitas dan patikularitas keyakinan, simbol, dan ritual Lg nr^ komunitasnya.ls

I(lasifikasi fase perkembangan pengalaman keagamaaniugadikemukakan olehJames !fl Fowler:

keyakinan agama yang lebih banyak diwarnai fantasi dan keimanan "intuitif-proyektif" Qntuitiue-pro-

jectiue faitl) yang biasan),a dimiliki oleh anak usia antara.3-7 tahun, keimanan "mitis-literil" (nythic-

literalfaith) pada anak ztzurcma;)a usia sekolah, dan keimanan "sintetik-kovensional" (gnthetic-conuen'

tional faitb) pada onng dervasa. Menurut Fowler orzng dewasa tidak pernal bisa mengalami

perkembangan melampaui fase terakhir ini.1e

Psikoterapi Agama

Psikoterapi agama dimulai sejak munculnya psikologi analitik yang dikembangkan oleh Carl

G. Jung. Psikologi ini berke{a dari ptemis yang dibaflgun atas dasar sebuah pertanyaa{r mendasar:

r6Dan Merkur, "Pscyhology of Religion", 172-3"
17Dan Merkur, "Pscyh,rlogy 6f Rsligion", 174.
lsDan lVlerkur, "Pscyh,tlegy of Religion", 175.
leDan Merkur, "Pscyhology of Religion", 175.
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'Apakah keberagama n sec r^ inheren tidak mempunyai efek yang bisa menyembuhkan ltherqpeu-
tic)?" MenurutJung, manr:sia memiliki apr-yangdiistilahkannya dengan'jiwa objekif' ataw,jiwa tak-
sadar kolelitif' yang sifatnl,a universal yang bisa menerima, dalam istilah Jung 

..sinkron,, dengan,
kejadian di dunia fisik. Jadi, "jirva objekif" adalah bersifat kosmisJiwa tersebut terdiri dari pola-
polafarcheflp\yurgberada di luar kesadaran manusia. Yang tedih at^t^umanifest dari manusia bukanlah
pola-pola tetsebut, melainkan gambaran mental dari pola-poia itu yang terdiri dari tiga: yang
rnenunjukkan feminin, rraskulin, 

^t^uy^ngjahat. 
Sakit kejiwaan bisa diatasi dengan psikoterap tag m^

melaiui proses yang disebl:tnya sebagai'individuasl'atau membuat jarak fisik dari gambaranpola-
pola tersebut dengan melaiui beberapa tahap perkembangan. Akhirrrla, ffrenurutnya, kesehatan jiwa
tidak mungkin tanpa religiusitas.

PsikoanalitikJung, terutama konsepnya tentangDiri (Se/J),dtpengaruhi oleh ajannHindu tentang
atman yang merupakan satu kesatuan dengan Brahman CI"hu"). BagiJung, diri adalah kesatuan 

^rft^r^yang sadat dan yang tak sadar. Oleh karena itu, psikoanalitikJung dipandang menjadi ag ma sebagai
psikologi (pslchologiryd religian), tidak hanya tentang Tuhan, tapi juga semua proses kebangkitan spiri-
tual manusia.20 Psikologi analitik Jung banyak mempengaruhi atah dalam studi agama, .ep.rti
pandangan Mircea Eliade dan Campbell tentang rnitos.21

Psikologi Sosial

Psikologi sosial muncul dalam perkembangan disiplin psikologi dad kenyataanbahwa setelah
eta tahun 1'920'anpara tokoh psikologi akademik dalam risetnya tidak lagi bertumpu pada pengalaman
mental sebagai data, melainkan bettumpu pada prilaku (behauiou) katena lebih mudah diakses, lebih
terukur, dan obiektif' Per}<embangan arah metodologis ini menyebabkan psikologi mengabaikan
studi agama setelah munculnya ahan behaviorisme. Aliran behaviorisme tidak bisa menjawab
pefiaflylan-pefiarry^an psikologis sekitat agam^: Apakah fenomena subyektif daliagama? Mengapa
orang meniadi teligius? Bagaimana proses orang menjadi religius? Apakah yang dianggap sehat,
tidak sehat, dan yang bisa menyembuhkan dari agama (aspek terapeutik)? Problem-proU1..r, seperti
ini baru mempetoleh tempat dalam kajian psikologi akaderrik setelah hilangnya monopoli psikologi
behaviodsme di eta tahun 1950-an dan munculnya psikologi sosial. Walaupun b.grto, menurut Merkur,
psikologi sosial tidak bisa membetikan kontribusinya yang signifikan bagi studi agama, karena
bebetapa alasan, a.l. bahwa data (seperti melalui quesioner dan pengalaman) dihimpun melalui kerja
nretode psikologi sosial saia, adak melalui data yang dihimpun oleh pengkaji srudi agama.2z

Berbeda dengan psikologi akademik lontarkan ketika meneliti 
^g 

ma, 'Aspek-aspek apa saja dari
ag ma yang dapat dikuantifikasi secara statistik dan yang berkorelasi dengan statistik keagarnuan yung
lain?", psikologi sosial mengajukan pertarTy^arr, "kapan, atau, dalamkondisi seperti Lpa, orangmenjadi
Iebih atau kurang religius?". Benjamin Beit-Hallahmi menganggap bahwa psikologi sosial agam a" adalah
psikologi historis, karena secara kuitrual dan historis ia merupakan kumpulan dari temuan-temuan tertratas
tentang pdlaku sosial pa.da abad ke-20 dan hampir seluruhnya berkaitan dengan beberapa masyarakat
dtBatat. Jadi, temuanflya tentu saja tidak universal. Para pengkaji psikologi sosial sebagianny^ adalah
tokoh yang kompeten clalam studi agama, tapr sebagaian besar tidak kompeten. I(enyataan na)be dan

20Dan Merkur, "Pscyhology- of Religion,,, 176-7.
2lLihat Peter Homans, 'Jung C.G.", dalam Mircea Eliadc (ed.), The Encjclopaedia of Rel,igtoa (I.,lew york: Macmillan

[-ibrary Refference, 1995), vol. 7, h. 21A-213.
22Dan Merkur, "Pscyir,:logy of Religion,,, 177.
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tampak etnosentris yang ditunjukkan oleh Metkur adalah kaiian psikologi psikologi yang mengukur

religiusitas dengan keha<liran di geteja yaflg tentu terbatas pada Kristen.23

Lalu, apayang bisa disumbangkan oleh psikologi sosial dalam konteks studi agama? Psikologi

sosial, misalnya, bisa menjelaskan korelasi 
^fltar^ 

religiusitas dengan harga diri, kepuasan dalam

memenuhi kebutuhan hidup, optimisme, dan kontrol diri. Agama bisa dilhat sebagai faktot pengikat

secara sosial, sehingga masyarakat yang religius cenderung sedikit melakukan tindakan penyimpang

atau kriminal, pekerja keras, dan lebih terintegrasi dibanding masyarakat yang tidak teligius. Begitu

juga, psikologi sosial bisa menguji penggambaran Freud tentang Tuhan sebagai ayah .vang diharmati,

yang palda masyarakat sosial tertentu lebih tepat digambarkan sebagai karakter ibu. Di masyatakat

I(atolik, misalnya, Tuiran lebih banya[ digambatkan maternal dibandingkan masyarakat Protestan"za

Gotdon Allport, se,crang psikolog sosial, memperkenalkan pembedaan antlra- sikap "intrinsik"

dan "ekstrinsik" terhaclap 
^garrra. 

Sikap "intrinsik" menjadikan ag mt sebagai tuiuan yang

menyediakan nilai dalam betindak, sedangkan sikap "ekstrinsik" menjadikan Lg ma" sebagai sarana

untuk mencapai tujuan sosial atau tuiuan yang lain. Allport dalam konteks itu memberikan kontribusi

dalam psikologi, khususnya untuk melihat korelasi statistik Lfltata religiusitas dengan munculnya

prasangka, sikap otoritat!^n,sikap tak senonoh. Ptasangka, misalnya, berkorelasi dengan kebetagarnaan

yang eksttinsik yang lebih mementingkan fungsi sosial 
^g^m 

. Akan tetapi, menurut lv{erkur, analisis

Allport tersebut mengandung bias Prostestan libetal modern, karena aiann tentang kasih, sekali lagi

menurut Merkur, bukan aja::L yang universal, melainkan lebih banyak diter:apkan sekte keagamaan

tertenru saia. Lagi pula, fakta juga menunjukkan kesimpulan yang bertentangafl, yaim di beberapa

daerah umat I{ristiani dan Yahudi vang saleh justeru tidak bedkap toletan terhadap penganut-peflganut

agarrra di luar mereka. I(arena semangat etnosefltrisme Allpott dalam analisisnya itu, orang-orang

mempertanyakan pentingnya pembedaan afitaLra yang "inuinsik" dan "ekstrinsik" itu dalam kaiian

psikologi 
^gam^. Jika dikatakar.r bahwa kualitas "intrinsik" dalam beragama- itu berkorelasi dalam

menjadikan seseorang sehat mental, kurang takut mati, dan sifat altruisme, apakah model

keberagamaafl ya.tTg "intrinsik" itu mempakan kualitas yang bisa diukur? I{ritik terhadap Allport
tersebur memunculkan tesis baru di samping kebetagamaan bisa di.identifikasi dengan kategori
''i.nrrinsik" dan "ekstrinsik", 

^gam 
juga bisa seperti kuis yang mengandung ketidakpastian dan

s:harusan adanya pembuktian terus-menerus. Itu artinya kandungan dalann kepercayaan dan praktik

keagamaan bagi banyak orang tidak selalu tetap, sehingga kita tidak selalu bisa mengukur adanya

hubungan korelatif sepeti dalarn lmtegori "inttinsik" dan "ekstrinsik" dengan pailaku-pdlaku sosial

pemeluknya. Orientasi ketiga dari agama inilah yang menjadi tesis Batson dan Ventis.zs

Akhirnya, bertolak dari debat terakhil yang dikemukakan terhadap Allport dan beberapa debat

terhadap tesis-tesis psikologi yang dikemukakan sebelurlnya, Merkur mengkritik-sebagaimana hatrnya

Dar,-id Bal<an, seorang psikolog humanistik-catakerja psikologi dengan sebagian besar alitan-

ahannyayang melihat manusia sebagai mesin yang selalu bisa diielaskan dengan "deterrninisrne kausal"

(bahwa selalu dihubungkan secara korelatif, sebab-akibat, dengan rigid seperti tesis Allport di atas)'

I(eria psikologi seperti itu scdng menghasilkan kesimpulan yang teffry^t^ bertentangan dengan

kefiyutaafl sesungguhflya ya1lg dialami kita, tegas Metkur.

23Dan lvlerkur, "Pscyhology of Reiigion", 178.
2aDan Merkur, "Pscyhology of Religion", 179.
2sDan Merkur, "Pscyhology of Religion", 179-80.
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I(egeiisahan Metkur 1s15s[u1-sejauh yang bisa kita lihat-berkaitan dengan pergeserafl
psikologi yang sesungguhnya berada dalam wilayah soft sciences ke pembacaan model postivisme hard
sciertces yang menetapkan standar validitas keilmiahan tidak hanya obseruable @isa diamaa) dan uerif-
able @isabuktikan ulang), tapi juga measurable (terukur) secara statistik, seperti kecenderungan psikologi
yang mengkuantifikasi datanya dan dianalisis dengan hubungan determinisme kausal yang pasti. Alih-
alih kepastian dalam hubungan kausal tersebut, ap^ yang disebut sebagai reguleritas, keteraruran,
keberulangan) atart keajegan yang menjadi titik-tolak dibangunnya teori dan hukum, soft sciences yang
menjadi obyek kaiiannya adalah manusia juga berada di bawah bard sciences yang objek kaiiannya
adalah dunia fisika. Di samping itu, menielaskan korelasi sepetti antarr^ prasangka sosial dengan
keberagaml^n y^ng ekstrinsik dalam contoh Allport sebagai fenomena yang kompleks dan multi-
aspek, psikologi hanya bisa menjelaskan "kausalitasnyr" dari sabjektiuitas psikologi saja. Ini miflp
dengan kerja ilmu sejara ir yang setelah menyajikan fakta-fakta sejarah (hisnical explanation)menjelaskan
analisis sejarah ftajian analitik atau kritis tentang sejarah) yang dalam hubungan kausalitas berupaya
mencari kaitan antatasu,l,tu event sejatah dengan faktor-faktorpenyebab/ pemicunya. Berbeda dengan
saiian data obiektif, analisis sejarah adalah wilayah subjektif penulis sejarah. Tidak ada causal detennin-
isrz,bilk dalam sejarah maupun dalam psikologi ketika menjelaskan kaitan fenomena sosial manusia
dengan kehidupan kejiwatnnya. Manusia bukan seperti mesin yangbagtan-bagiannyaberkutan,
berkotelasi, secara pasti dan positif. Psikologi yang melihat manusia sebagai mesin bukanlah psikologi,
melainkan fisika.

Penutup

Agama, termasuk Islam, tidak hanya sebagai wahyu ftitab suci), melainkan juga keyal<tnan (be-
lieJ), dan ekspresi-ekspresi tingkah laku (behauio) dan budaya. Salah satu penclekatan dalam mengkaji
agama adalah pendekatan psikologi yang bisa mengungkap berbagai aspek yang tidak bisa diungkap
dengan pendekatan-pendekatan lain. Meskipun beberapa teori dan pendekatan psikologis tidak selalu
kompatibel mengkaji agama, seperti Frued yang lebih banyak menyoroti agztm^ sebagai patologi
kelompok, namun tetap ada aspek-aspek psikologi yang betmanfaat untuk kairan 

^g ^u, 
seperti

konttibusi psikoanalisis untuk mernahamt gejala keagamaan dengan media semantik yang
disumbangkan oleh Freud.

Berbagai pendekatan psikologi bisa diterapkan dalam kajian 
^g ma, seperti psikologi

traflspersonal, psikologi terapan, dan "psikologi akademik" dalam mengkaji kebangkitan spiritual.
Peran psikologi dalam ka)ian 

^gama 
sebenarnya adalah sebagai ilmu bantu untuk mengkaji berbagai

aspek agam4 seperti sejarah ag ma, dan sebagai kajian tersendiri, baik secara teoretis-akademis
maupun teraPa,n (sebagai terapi). Psikologi umum bisa menyediakan teori-teori atau pendekatari-
pendekatan yang televan untuk diterapkan dalam kaiian agzrma, baik dari psikologi behavioristik,
transpersonal, stukturalis, psiko-analisis, dan sebagainya [ ]
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